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RINGKASAN 

 

Duku dan Langsat (Lansium domesticum Corr.) termasuk salah satu tumbuhan 

khas Sumatera Selatan yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi, sehingga 

keberadaan nya perlu dilestarikan salah satunya dengan melakukan pemuliaan 

tanaman. Namun, status taksonomi Duku dan Langsat masih belum jelas padahal 

sebelum melakukan pemuliaan tanaman perlu ditetapkan identitas genetik dan  

status taksonomi yang jelas untuk menentukan langkah-langkah strategi 

konservasi selanjutnya. Oleh karena itu, dalam menetapkan identitas genetik perlu 

dilakukan penelitian mengenai variasi genetik Duku dan Langsat                          

(Lansium domesticum Corr.) di Sumatera Selatan berdasarkan urutan basa 

nukleotida pada gen matK dalam upaya menentukan status taksonomi Duku dan  

Langsat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi genetik Duku dan 

Langsat (Lansium  domesticum Corr.) di Sumatera Selatan berdasarkan urutan 

basa nukleotida pada gen matK  dalam upaya menentukan status taksonomi Duku 

dan  Langsat. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari  sampai dengan November 2020, 

bertempat di Laboratorium Genetika dan Bioteknologi, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Indralaya. 

Metode penelitian ini dengan ektraksi DNA dengan menggunakan Tiangen Plant 

Genomic DNA KIT DP 305, kemudian amplifikasi DNA menggunakan primer 

3F_KIM-F dan 1R_KIM-R, elektroforesis dan sekuensing DNA. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Duku dan Langsat di                  

Sumatera Selatan menunjukkan variasi genetik cukup tinggi yang ditunjukkan 

dengan nilai identity value berkisar 97,41-99,50% dan ditetapkan sebagai                      

Lansium domesticum Corr. berdasarkan penanda gen matK. 

Kata kunci : Variasi genetik, Duku, Langsat, Lansium domesticum, DNA 

Barcoding, gen matK. 

Kepustakaan : 50 (1985-2020) 
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SUMMARY 

 
GENETIC VARIATION OF DUKU AND LANGSAT                                       

(Lansium domesticum Corr.) IN SOUTH SUMATERA BASED ON DNA 

BARCODING matK 

 

Scientific papers in the form of skripsi, January 2021. 

 

Dewi Nursela, superviced by Dr.  Laila Hanum, M.Si. dan Dra. Muharni, M.Si. 

 

Departement of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University. 

 

xiv +  43 pages, 5 tables, 5 pictures, 1 attachements 

 

Summary 

 

Duku and Langsat (Lansium domesticum Corr.) are one of the typical plants of 

South Sumatera that have high economic value, so that their existence needs to be 

preserved, one of which is by carrying out plant breeding. Genetic identity and 

and clear taxonomic status to determine the next steps of conesrvation strategies. 

Therefore, in determining genetic identity it is necessary to condust research on 

genetic variation of Duku and Langsat (Lansium domesticum Corr.)in South 

Sumatera based on the nucleotide base sequence in the matK gene in an effort 

determine the taxonomic status of Duku and Langsat. This research aims to 

determine genetic variation of Duku and Langsat (Lansium domesticum Corr.)in 

South Sumatera based on the nucleotide base sequence in the matK gene in an 

effort determine the taxonomic status of Duku and Langsat. 

This research was conducted from February to November 2020 at the Laboratory 

of Genetics and Biotechnology, Departemen of Biology, Faculty of Mathematics 

and Natural Sciences, Sriwijaya University, Indralaya. The method of this 

research is DNA extraction using Tiangen DNA Plant Genomic KIT DP 305 the 

DNA amplification using Primers 3F_KIM-F dan 1R_KIM-R, electrophoresis and 

sequencing DNA. 

The result of this study showed that Duku and Langsat in South Sumatera Showed 

quiet high genetic variation as indicated by the value of identity percentage 

97,41%-99,50% , and determined as Lansium domesticum Corr. based on matK 

gene marker. 

 

Keyword : Genetic variation, Duku, Langsat, Lansium domesticum, DNA 

Barcoding, matK genes. 

Literature : 50 (1985-2020) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Lansium domesticum Corr. atau yang lebih dikenal dengan Duku, Langsat 

dan Kokosan merupakan tanaman khas wilayah tropis terutama Asia tenggara, 

seperti Filipina, Malaysia, Thailand, dan Indonesia (Lim, 2012). Tumbuhan 

Lansium domesticum termasuk kedalam tumbuhan yang berbuah musiman. 

Masyarakat Indonesia lebih mengenal Lansium domesticum dengan nama Duku.  

Di Indonesia buah Duku merupakan salah satu buah yang populer dikarenakan 

memiliki rasa buah yang manis dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi 

(Wijayanti et al., 2020). 

Di wilayah Provinsi Sumatera Selatan Duku merupakan salah satu               

buah-buahan unggulan dan di luar Provinsi Sumatera Selatan Duku dianggap 

sebagai buah-buahan khas Sumatera Selatan yang dikenal sebagai Duku 

Palembang. Wilayah kabupaten atau kota terbesar penghasil Duku di Sumatera 

Selatan antara lain Ogan Komering Ilir (OKI), Ogan Komering Ulu (OKU), Ogan 

Komering Ulu Timur (OKUT), Ogan Komering Ulu Selatan (OKUS), Ogan Ilir 

(OI), Palembang, Prabumulih, Muara Enim, Lahat, Pagaralam, Empat Lawang, 

Banyuasin, Musi Banyuasin, Lubuk Linggau dan Musi Rawas                                  

(Katalog BPS Sumsel, 2015 dalam Sugiarto dan Marisa, 2018). 

Duku merupakan salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai tanaman 

obat. Berdasarkan penelitian Hanum et al. (2013), pada daun, buah, kulit kayu, 

dan kulit dari buah tumbuhan Duku mengandung berbagai senyawa bioaktif yang 

memiliki aktivitas farmakologis yang luas diantaranya sebagai antikanker, 

antimalaria, antibakteri, antimelanogenesis, dan antioksidan. 

 Duku, langsat dan kokosan merupakan variasi dari Lansium domesticum 

yang memiliki kemiripan yang sangat tinggi secara morfologi. Perbedaan 

tumbuhan Duku dan Langsat secara morfologi dapat dilihat salah satunya dari 

diameter buah. Diameter buah Duku lebih kecil daripada buah Langsat                                          

(Sugiarto dan Marisa, 2018). Hal ini menyebabkan sulitnya mengidentifikasi 

dikarenakan karakter fenotipik yang dapat membedakannya baru dapat diamati 
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ketika tumbuhan berumur 5-10 tahun, yaitu ketika tumbuhan sudah berbuah             

(Song et al., 2000). Hal tersebut menyebabkan status taksonomi Duku dan 

Langsat masih belum tetap. 

Permasalah tersebut dapat diatasi dengan pendekatan molekuler yaitu 

dengan melakukan analisis variasi genetik. Berdasarkan karakter molekuler, Duku 

memiliki posisi yang berbeda dengan Langsat dan Kokosan.  Berdasarkan 

penelitian Hanum et al. (2013), yang menunjukkan bahwa Duku, Langsat dan 

Kokosan dikelompokkan kedalam 2 grup yaitu yaitu Lansium domesticum Corr. 

Grup Duku dan Lansium domesticum Corr. Grup Langsat-Kokosan berdasarkan 

RAPD (Random Amplified Polymorphic DNA Markers). Hasil sama juga 

diperoleh dengan hasil analisis variasi genetik berdasarkan sekuensing daerah ITS 

rDNA (Hanum et al., 2013).   

Informasi tentang variasi genetik plasma nutfah sangat penting dan 

bermanfaat karena dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam mendukung 

program pemuliaan dan upaya konservasi. Program pemuliaan jangka panjang 

dengan memanfaatkan plasma nutfah bertujuan untuk memperbaiki sifat 

tumbuhan termasuk tanaman budidaya. Agar variasi plasma nutfah dapat 

dimanfaatkan dalam program perbaikan varietas, maka potensi sifat-sifat yang 

dimiliki harus diketahui dan status taksonominya harus jelas (Murni, 2019). 

Analisis variasi genetik dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya 

dengan analisis variasi genetik Barcoding DNA matK. 

DNA barcoding merupakan salah. satu teknik identifikasi yang 

menggunakan sekuen pendek dari suatu wilayah gen spesifik yang kemudian 

dibandingkan dengan data sekuen dalam pustaka yang sudah diketahui 

identitasnya. Teknik ini digunakan oleh para ahli taksonomi untuk mempermudah 

dan mempercepat identifikasi organisme dengan menggunakan potongan gen 

tertentu. Teknik ini sering digunakan  karena relatif murah dan cepat dalam 

mengidentifikasi spesies daripada teknik yang berbasi DNA lainnya serta dapat 

menunjukkan variasi genetik antar spesies dan interspesies. Gen standar yang 

biasa digunakan dalam DNA barcoding tanaman adalah gen rbcl dan gen matK 

(Rahayu dan Miftahul, 2019). 
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Gen matK merupakan salah satu gen yang terdapat dalam kloroplas yang 

paling variatif pada Angiospermae sehingga gen ini dijadikan gen standar untuk 

tanaman tingkat tinggi. Sebagai gen standar, laju evolusi gen matK yang sangat 

tinggi dan diwariskan secara maternal sehingga menjadikan gen ini dapat 

digunakan dalam rekonstruksi filogenetik sampai ketingkat antar spesies dan inter 

spesies (Jing et al., 2011). 

Penelitian mengenai variasi genetik berdasarkan gen matK telah dilakukan 

oleh Syamsuardi et al. (2018)  dan Huda et al. (2019), pada kultivar Duku 

kumpeh lokal asli  Jambi dan Langsat dari pulau Siberut berhasil diamplifikasi 

dengan ukuran pita sekitar 900bp dengan menempatkan status taksonominya 

sebagai Lansium  parasiticum. Namun, penamaan Duku dan Langsat sebagai 

Lansium  parasiticum berbeda dengan peneitian sebelumnya yang menyatakan 

Duku dan Langsat sebagai Lansium  domesticum. Selain itu, penelitian mengenai 

variasi genetik berdasarkan DNA Barcoding matK tumbuhan Duku dan Langsat 

lokal Sumatera Selatan belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, perlunya 

penelitian mengenai variasi genetik Duku dan Langsat lokal Sumatera Selatan 

berdasarkan DNA Barcoding matK dalam upaya menentukan status taksonomi 

Duku dan  Langsat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Duku dan Langsat (Lansium domesticum Corr.) termasuk salah satu 

tumbuhan khas Sumatera Selatan yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi, 

sehingga keberadaan nya perlu dilestarikan salah satunya dengan melakukan 

pemuliaan tanaman. Namun, status taksonomi Duku dan Langsat masih belum 

jelas padahal sebelum melakukan pemuliaan tanaman perlu ditetapkan identitas 

genetik dan  status taksonomi yang jelas untuk menentukan langkah-langkah 

strategi konservasi selanjutnya. Oleh karena itu, dalam menetapkan identitas 

genetik perlu dilakukan penelitian mengenai variasi genetik Duku dan Langsat 

(Lansium domesticum Corr.) di Sumatera Selatan berdasarkan urutan basa 

nukleotida pada gen matK dalam upaya menentukan status taksonomi Duku dan  

Langsat. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi genetik Duku dan Langsat                            

(Lansium  domesticum Corr.) di Sumatera Selatan berdasarkan urutan basa 

nukleotida pada gen matK  dalam upaya menentukan status taksonomi Duku dan  

Langsat. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

identitas genetik tumbuhan L. domesticum Corr. lokal di Sumatera Selatan. Data 

sekuen DNA L. domesticum  dapat dijadikan sebagai salah satu upaya konservasi 

untuk menyelamatkan L. domesticum dari ancaman erosi genetik dan kepunahan, 

sehingga dapat dilestarikan dan menjadi penyedia sumber gen untuk mendukung 

program pemuliaan L. domesticum pada masa yang akan datang. 
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